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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Unit Analisis dan Ruang Lingkup Penelitian 

Eksplorasi Ini didorong oleh asosiasi multi-keuangan di Indonesia, 

khususnya PT.Jtrust Olyimpindo Multi Finance (JTO Finance) yang berlokasi 

kantor pusat berada di Jakarta Pusat, Indonesia. Objek penelitian merupakan 

Marketing Head (MH) yang ada di semua cabang seluruh Indonesia, yang saat 

ini memiliki 45 Cabang yang tersebar di seluruh Indonesia, PT. Jtrust 

Olyimpindo Multi Finance tergabung di PT JTRUST GROUP di Jtrust Group 

terdiri dari beberapa perusahaan yang ada  didalamnya antara lain: 1. PT. Jtrust 

Olyimpindo Multi Finance (JTO Finance), 2. PT Jtrust Bank Tbk, 3. PT Jtrust 

Invesment (JTII) Selain di indonesia Perusahaan PT. Jtrust Olyimpindo Multi 

Finance ini juga ada berpusat di Negara Jepang yang bergerak di bidang yang 

sama yaitu multi finance. PT. JTO Finance Selalu memberikan pelayanan yang 

baik dalam memberikan pembiayaan Untuk Modal Usaha tampa ada jaminan, 

Pinjaman multi guna dengan jaminan BPKB Mubil, dan ada AGRI ini 

mempasilitasi bagi petani di Indonesia bagi yang mau beli Unit baru dan bekas, 

Seperti ada Yanmar, Kubota. 

Dari 45 cabang yang dmiliki PT. Jtrust Olyimpindo Multi Finance yang 

menjadi Objek penelitian merupakan semua Marketing Head cabang sebanyak 

106 orang di seluruh cabang secara Nasional. Adapun Detail dari jumlah 

Marketing Head di masing-masing cabang sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Marketing Head PT. Jtrus Olyompindo Multi Finance 

 
            Sumber: SDM PT. Jtrust Olyimpindo Multi Finance 2021 

 Sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan, diantaranya 

Marketing Head yang ada di masing-masing cabang adalah sumber daya yang luar 

biasa ujung tombak dalam mencapai target yang di berikan perusahan. Oleh 

karena itu, penugasan seorang perintis memainkan peran penting dalam 

mengkoordinasikan bawahannya di cabang di sebut CMO, menyelesaikan tugas 

agar terkoordinasi dan berjalan dengan baik. Administrasi menggambarkan 

hubungan antara perintis dan individu yang dipimpinnya dan bagaimana perintis 

No Cabang Jumlah No Cabang Jumlah

1 Jakarta Pusat II 3 24 Jakarta Utara 2

2 Bandung 3 25 Pontianak 2

3 Semarang 3 26 Tasikmalaya 2

4 Cirebon 2 27 Balikpapan 2

5 Surabaya 3 28 Jambi 3

6 Tangerang 2 29 Bengkulu 2

7 Bogor 2 30 Purwakarta 2

8 Solo 2 31 Tegal 2

9 Malang 2 32 Banyuwangi 2

10 Yogyakarta 2 33 Palangkaraya 3

11 Medan 3 34 Agam 2

12 Bekasi 2 35 Lubuklinggau 3

13 Bekasi II 2 36 Samarinda 2

14 Bekasi III 2 37 Baturaja 2

15 Kediri 2 38 Jakarta Selatan 3

16 Purwokerto 2 39 Tangerang 3

17 Denpasar 3 40 Depok 2

18 Makassar 3 41 Depok II 2

19 Banjarmasin 3 42 Depok lll 2

20 Kudus 2 43 Pare-Pare 3

21 Pekanbaru 3 44 Palopo 2

22 Palembang 2 45 Jatiwaringin 2

23 Lampung 3

                        Total:                                     106

Marketing Head Cabang
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membimbing individunya untuk memutuskan sejauh mana orang mencapai tujuan 

atau asumsi untuk perintis. 

3.2 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

Ada banyak sekali pendekatan untuk memutuskan populasi dan menguji 

dalam penyelidikan. Untuk mendukung siklus administrasi di setiap titik 

tersebut, dibutuhkan tenaga kerja yang sangat banyak. Mengingat hal ini, analis 

akan mendapatkan informasi tentang semua perwakilan yang bekerja dan 

dinamis sebagai Marketing Head cabang dari 45 Cabang yang ada di Indonesia 

populasi dijadikan contoh dari 106 wakil populasi. Bermacam-macam informasi 

dilengkapi dengan memberikan semua Marketing Head, yang dalam pengujian 

ini menggunakan contoh yang direndam tergantung pada jumlah marketing head 

yang ada di cabang. Dalam pemeriksaan ini, informasi dikumpulkan dalam 

rentang waktu Juli - Agustus 2021. Rentang waktu ini digunakan untuk 

menangani informasi penelitian dan melakukan studi. Responden didekati untuk 

melengkapi survei yang telah tersebar menggunakan Link formulir koesioner 

secara online melalui Google Form oleh para peneliti. 

3.2.1 Populasi 

 Popolasi adalah wilayah yang terdiri dari produk / subjek yang memiliki 

kualitas dan atribut tertentu yang dibatasi oleh spesialis dikonsentrasikan 

selanjutnya dilakukan penetapan (Sugiyono, 2010). Sekaran dan Bougie (2013) 

katakan populasi sebagai: "kumpulan bagian individu, peristiwa atau hal-hal 

premium yang ingin dijelajahi oleh ilmuwan", yang berarti seluruh kumpulan 

individu, peristiwa, atau hal-hal menarik yang perlu diteliti oleh para analis dan 
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kemudian membuat keputusan. Berdasarkan kesepakatan ini, masyarakat dapat 

dianggap sebagai kumpulan atau akumulasi kualitas dari semua komponen atau 

kumpulan orang-orang yang memiliki atribut yang belum ditetapkan sebagai 

sumber data untuk penyelidikan. Dalam penyelidikan ini, populasi adalah 

segalanya Marketing Head seluruh cabang yang ada di Indonesia. 

3.2.2 Sampel 

Contohnya adalah subkelompok atau bagian dari populasi yang kualitasnya 

dapat diperiksa dan dianggap bisa dijangkau untuk mencapai kesimpulan yang 

dapat disimpulkan menjadi populasi yang optimal. Contoh baik yang signifikan 

untuk jumlah dan kualitas yang didorong populace  (Sugiyono, 2010). 

Prosedur Inspeksi dalam pemeriksaan ini menggunakan infeksi atau jenuh 

(Sugiyono, 2010) “Inspeksi yang terbenam adalah strategi inspeksi ketika semua 

individu dari populasi digunakan sebagai tes. Jadi ilustrasi pemeriksaan Ini 

sebanding dengan semua populasi habis-habisan, yaitu 106 responden. 

3.3 Metode Penelitian 

Strategi eksplorasi dimanfaatkan dalam penyelidikan ini menggunakan 

metodologi kuantitatif dengan metodologi pemeriksaan dan pemanfaatan sistem 

pls (dasar yang menggambarkan) untuk menentukan dampak faktor bebas, 

khususnya Stres Kerja dan Konflik pekerjaan-keluarga Variabel Mediasi kepusan 

Kerja, dengan variabel dependent yaitu Kinerja karyawan. Teknik waktu dalam 

penelitian ini menggunakan investigasi cross-sectional dimana eksplorasi 

dilakukan sekaligus, tidak ada perkembangan, untuk mengetahui hubungan antara 
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variabel otonom dan variabel terikat. Dalam penyelidikan ini, itu dikumpulkan 

selama selang waktu Juli -  Agustus 2021. Rentang waktu ini digunakan untuk 

membedakan masalah, membina instrumen ujian, dan melakukan studi. 

Responden dalam investigasi ini adalah populasi yang terdapat pada objek 

pemeriksaan dengan sampel Jenuh. Selama pengukuran keragaman informasi, 

responden didekati untuk melengkapi jajak pendapat secara langsung yang telah 

disebarkan menggunakan survei online untuk mencapai tingkat pemeriksaan yang 

lebih luas. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi terdiri dari beberapa variabel yang digunakan dalam 

pemeriksaan ini. Komponen-komponen ini terdiri dari variabel independen (faktor 

bebas) dan faktor lingkungan (Faktor Bawahan) dan ada faktor yang menengahi 

(Mediating) kedua faktor tersebut. Dalam penyelidikan ini ada beberapa 

pengukuran dan dalam pengukuran ada beberapa penanda, kemudian pada saat itu 

setiap penunjuk dimaknai sebagai pertanyaan atau artikulasi, sehingga pada 

akhirnya akan menjadi instrumen pemeriksaan. 

Dalam penyelidikan ini ada empat faktor, khususnya: Stres Kerja (Job 

Stress), Konflik pekerjaan-keluarga (Work-Family Conflict), Kepusan Kerja (job 

satisfaction), dan Kinerja karyawan (Employee performance). Mengingat hal ini, 

dalam setiap variabel eksplorasi ada beberapa pengukuran dan penanda yang 

bergantung pada penilaian yang memenuhi syarat dan dalam pandangan penelitian 

sebelumnya. 
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Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Pernyataan 

Stres 

Kerja (X1) 

Dasar 

Teori: 

Parker & 

Decotiis, 

(1983) 

Stres pekerjaan adalah 

kecenderungan faktor 

pengepres yang dialami 

oleh seseorang di merespon 

suatu keadaan atau 

kejadian, bisa jadi seperti 

malasah pekerjaan atau hal 

lainnya ada banyak yang 

bisa membuat seorang stres 

akan apa yang di kerjakan. 

1.Time 

Pressure 

 

SK 1 

Saya menghabiskan banyak 

waktu di tempat kerja 

SK 2 

Saya memiliki kesulitan waktu 

antara pekerjaan dan keluarga 

SK 3 

Saya bekerja di sini menyisakan 

sedikit waktu untuk aktivitas 

lain 

SK 4 

Saya memiliki terlalu banyak 

pekerjaan 

SK 5 

Saya seperti tidak pernah 

memiliki hari libur 

2.Anxiety SK 6 

Saya gelisah dalam bekerja 

SK7 

Saya takut apabila mendapatkan 

pekerjaan secara mendadak 

SK8 

Saya memiliki kecemasan 

terhadap jenjang karir 

SK9 

Saya bersalah ketika mengambil 

cuti dari pekerjaan 

SK10 

Saya sakit saat memikirkan 

pekerjaan 

Konflik 

Pekerjaan-

Keluarga 

(X2) 

Dasar 

Teori: 

Greenhaus 

dan 

Beutell, 

(1985) 

Konflik Pekerjaan-Keluarga 

adalah sebagai akibat dari 

permintaan pekerjaan yang 

bertentangan dari pekerjaan 

di dalam keluarga dan 

pekerjaan dalam pekerjaan, 

ini terjadi adanya benturan 

antara keberadaan rumah 

seseorang dengan kewajiban 

di tempat kerja. 

1.Time-

Based 

Conflict 

KPK 11 

Saya sering lembur ditempat 

kerja sehingga terlambat pulang 

ke rumah 

KPK 12 

Saya memiliki sedikit waktu 

dengan anak-anak nya 

KPK 13 

Saya terlambat pada saat bekerja 

2.Strain-

based 

conflict 

KPK 14 

Saya sering melewatkan 

kegiatan sosial yang penting. 

KPK 15 

Saya memiliki kesulitan 

berkomunikasi dengan keluarga 
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KPK 16 

Banyaknya pekerjaan dikantor 

membuat Saya kelelahan. 

3.Bahaciou

r-based 

conflict 

KPK 17 

Saya tidak dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai harapan 

perusahaan 

KPK 18 

Saya dapat meningkatkan 

pengalaman. 

KPK 19 

Saya dapat meningkatkan 

pengetahuan. 

KPK 20 

Saya dapat agresif terhadap 

perusahaan. 

Kepusan 

Kerja (Z) 

Dasar 

Teori: 

Luthans, 

(2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan kerja adalah 

jenis perasaan dan 

artikulasi individu ketika 

dia mampu/tidak mampu 

memenuhi asumsi untuk 

interaksi kerja dan 

penyajiannya. 

1.Pekerjaan 

itu Sendiri. 

KP 1 

Saya di tempatkan sesuai 

dengan keterampilannya. 

KP 2 

Saya senang melakukan 

pekerjaan 

KP 3 

Tantangan dalam pekerjaan 

dapat menimbulkan semangat 

kerja 

KP 4 

Saya bangga terhadap pekerjaan 

2.Pembayar

an/Gaji. 

KP 5 

Sistem  yang digunakn dalam 

pemberian gaji di tempat saya 

bekerja sudah sesuai. 

KP 6 

Saya puas dengan gaji yang di 

terima dari perusahaan. 

LP 7 

Saya puas dengan tunjangan dan 

bonus yang diberikan 

3.Kesempat

an Promosi 

KP 8 

Saya mermiliki peluang untuk 

mengembangkan karier. 

KP 9 

Pengembangan jalur karier yang 

jelas kepada pegawainya 

KP 10 

Penyediaan jalur karir yang 

tidak efektif 
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4.Pengawas

an 

KP 11 

Saya merasa pengawasan yang 

diberikan sudah sesuai dengan 

proses kerja. 

KP 12 

Saya kecewa pengawasan yang 

dilakukan belum memberikan 

feedback yang diharapkan. 

KP 13 

Saya bekerja dengan nyaman 

5.Rekan 

kerja. 

KP 14 

Saya senang dengan kondisi 

lingkungan kerja yang sekarang. 

KP 15 

Rekan kerja selalu membantu 

pekerjaan rekan kerja lainnya. 

KP 16 

Rekan kerja saya 

menyenangkan. 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Dasar 

Teori: 

Malayu 

Hasibuan, 

(2009) 

Kinerja Karyawan adalah 

hasil kerja dalam kualitas 

dan jumlah yang dicapai 

oleh seorang wakil dalam 

melakukan kewajibannya 

sesuai dengan kewajiban 

yang diberikan kepadanya.  

1.Kuantitas KK 1 

Karyawan menetapkan target 

dalam bekerja 

KK 2 

Karyawan bekerja diatas standar 

yang telah ditentukan 

KK 3 

Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat 

KK  4 

Karyawan bekerja sesuai target 

2.Kualitas KK 5 

Karyawan menjaga kerapian 

saat bekerja 

KK 6 

Karyawan menjaga kebersihan 

saat bekerja 

KK 7 

Karyawan menjaga keteraturan 

saat bekerja 

KK 8 

Karyawan melakukan pekerjaan 

sesuai standar kerja 

KK 9 

Karyawan memprioritaskan 

pekerjaan dengan baik pada saat 

bekerja 
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3.Efisiensi KK 10 

Karyawan dapat menyelesaikan 

Pekerjaan dengan baik. 

KK 11 

Karyawan dapat menyelesaikan 

Pekerjaan tepat waktu. 

KK 12 

Karyawan membuang-buang 

waktu disaat bekerja 

KK 13 

Karyawan mencapai hasil kerja 

sesuai harapan perusahaan 

4.Pengetahu

an 

 

KK 14 

Kesesuaian pengetahuan dengan 

pekerjaan 

KK 15 

Karyawan mampu memecahkan 

masalah di dalam pekerjaan 

KK 16 

Karyawan bekerja secara Efektif 

5.Ketepatan 

Kerja 

KK 17 

Karyawan hati-hati dalam 

menangani pekerjaan 

KK 18 

Perwakilan dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai jadwal 

  KK 19 

Karyawan bekerja sesuai taget 

yang telah di tetapkan atasan 

3.4.1 Jenis Instrumen 

Menurut Sugiyono (2010) Estimasi faktor-faktor dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Likert dimana setiap responden diminta pandangannya 

terhadap suatu pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai 5. Reaksi positif 

(terbesar) diberikan nilai terbesar (5) dan reaksi negatif (paling kecil) diberikan 

skor paling tinggi. sedikit (1). Dalam penyelidikan ini, untuk bekerja dengan 

responden dalam mencatat survei, skala penilaian adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Skala Likert 

1 2 3 4 5 

Sangat Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

(STS) (TS) (N) (S) (SS) 

3.5 Uji Instrumen 

Sebelumnya melakukan pemeriksaan, dilakukan tahap pendahuluan 

termasuk melakukan penelitian awal arahan lapangan. Pengarahan Lapangan 

selesai, antara lain, untuk mengumpulkan bahan /data untuk perencanaan 

instrumen/estimasi eksplorasi. Instrumen atau koesioner harus Mencoba untuk 

(Validity) dan keterandalannya (Realibility). 

3.5.1 Uji Validitas 

Hal Ini dilakukan untuk memutuskan tingkat keaslian suatu instrumen, 

menyimpulkan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa yang 

harus dikuantifikasi. Uji legitimasi instrumen. Ini dilakukan untuk menjamin ada 

kesamaan antara data yang dikumpulkan dan data yang benar-benar terjadi dalam 

artikel yang sedang diselidiki. 

Rumu yang digunakan untuk paket ini adalah persamaan koneksi kedua item 

yang diusulkan oleh Pearson, yait : 

                r hitung =    n( XY )  ( X )(Y ) 

                     (n( X )  ( X ))(n(Y )  (Y )            

Di mana : 

N = jumlah responden 

X = variabel skor (jawaban responden) 

Y = Total skor faktor (jawaban responden) 
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Kemudian, nilai r dibedakan dan tabel biaya R memanfaatkan level 

kemungkinan (n - 2). Pada kesempatan off bahwa harga R yang telah ditentukan 

lebih terlihat daripada penghargaan R di tabel pada alpha tertentu, ini 

menunjukkan bahwa itu signifikan sehingga cenderung sangat disimpulkan 

bahwa penyelidikan atau pengucapan itu substansial  (Anwar Sanusi, 2013). 

Pilihan untuk menguji legitimasi responden menggunakan tingkat 

kepentingan yang menyertainya: 

1. Penilaian Pertanyaan responden seharusnya cukup besar jika r check lebih 

penting daripada R Tabel ( r hitung > r tabel ). 

2. Subjek penilaian Responden seharusnya tidak valid jika pemeriksaan R tidak 

benar atau setara dengan tab Tabel (r hitung r tabel). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Tes ketergantungan dipimpin untuk memperoleh tingkat ketepatan yang 

mengatur gadget yang digunakan. Dalam hal instrumen dapat dipercaya, data 

yang dibuat oleh instrumen juga dapat dipercaya. Menguji Ketergantungan 

instrumen selesai dengan konsistensi dalam memanfaatkan split setengah teknik, 

yang selesai dengan mempartisi skor untuk setiap jumlah hal, yang mana dipecah 

menggunakan persamaan warna Spearman Earthy, menjadi spesifik: 

 

    2𝑟𝑝𝑚 

𝑟𝑠𝑏  = 

               1 + 𝑟𝑝𝑚 

     Keterangan : 

𝑟𝑠𝑏 = nilai realibilitas instrument 



65 

 

 

 

𝑟𝑝𝑚 = nilai korelasi product moment 

 
Pilihan uji realibilitas dikendalikan oleh standar yang menyertainya: 

1. Jika koefisien ke dalam, semua hal yang dipertimbangkan (r hitung > r tabel) 

berada pada tingkat kepentingan tertentu, maka pada saat itu hal inkuiri 

dianggap dapat diandalkan. 

2. Jika koefisien dalam, semua hal yang dipertimbangkan (r periksa r tabel) 

berada pada tingkat kepentingan tertentu, maka, pada saat itu, hal 

penyelidikan dianggap temperamental. 

3.6 Metode Analisa Data 

Pengujian ini menggunakan strategi penelusuran informasi dengan 

memanfaatkan SEM (Structural Equation Model), memanfaatkan adaptasi 

pemrograman SmartPLS 3.3.3, yang dijalankan pada media PC. Abdillah (2009) 

PLS (Partial Least Square) merupakan suatu variasi berdasarkan underlying 

condition investigation (SEM) yang sekaligus dapat menguji model estimasi 

seperti halnya menguji model utama. Model estimasi digunakan untuk menguji 

legitimasi dan kualitas yang tidak tergoyahkan, sedangkan model yang 

mendasari Digunakan untuk menguji legitimasi dan kualitas yang tak 

tergoyahkan, sedangkan model utama digunakan untuk menguji kausalitas 

(pengujian spekulasi dengan model prescient). 

Ghozali and H. Latan (2017) PLS adalah metodologi alternatif yang 

bergerak dari cara SEM berbasis kovarians untuk menangani metodologi 

berbasis perbedaan. SEM berbasis kovarians untuk sebagian besar menguji 

kausalitas Operasionalisasi Faktor Eksplorasi atau hipotesis, sementara PLS 
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bahkan lebih merupakan model yang sudah ada. Namun, perbedaan antara SEM 

berbasis kovarians dan PLS berbasis bagian berada dalam pemanfaatan model 

kondisi utama untuk menguji teori atau mendorong spekulasi untuk alasan 

perkiraan. 

Abdillah (2009) menyatakan bahwa pemeriksaan kuadrat (PLS) yang tidak 

lengkap adalah metode multivariat asli yang melihat antara faktor lingkungan 

yang berbeda dan banyak faktor bebas. PLS adalah salah satau metode statistika 

SEM berbasis variasi yang dimaksudkan untuk mengatasi regresi berganda 

ketika ada masalah spesifik pada data. 

Kalnadi (2013) mengklarifikasi bahwa pls adalah prosedur logis yang sulit 

dilakukan dengan alasan bahwa itu tidak mengakui data harus dengan pengukur 

skala tertentu, yang menyiratkan ukuran contoh dapat di bawah 100. Perbedaan 

utama antara pls, yang merupakan variasi Berbasis SEM, dan Lisrel atau Amos, 

yang berbasis kovarian, adalah inspirasi dalam pemanfaatannya. Teknik 

penilaian dalam pemeriksaan ini menggunakan strategi pls yang diselesaikan 

dalam dua fase, khususnya: 

1. Tahap prinsip adalah untuk menguji model penilaian, yaitu untuk menguji 

keaslian dan mengembangkan kualitas tak tergoyahkan dari setiap penanda. 

2. Tahap selanjutnya adalah memimpin uji model utama yang berencana untuk 

memutuskan apakah ada pengaruh antara faktor/hubungan antara bangunan yang 

diestimasi dengan memanfaatkan uji coba PLS itu sendiri. 

PLS dapat menilai model kausal-prescient dengan kerumitan tinggi, namun 

dengan permintaan praduga rendah. Ini adalah masalah mendasar dalam 
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Konseptualisasi 
Model 

Menentukan Metode 

Analisis 

Menentukan 

Metode 

Menggambar Diagram 
Jalur 

Evaluasi 
Model 

Melaporkan Hasil 
Analisis 

penelitian sains yang umumnya ramah dan akurat. 

Mengingat gambaran di atas, PLS pendekatan sangat cocok sebagai 

instrumen logis dalam tes ini. Fase pengujian pemanfaatan PLS-SEM mendasar 

perlu melalui lima tahap di mana setiap tahap akan mempengaruhi tahap berikut, 

secara khusus (1) membuat ide model, (2) memutuskan metode pemeriksaan 

estimasi, (3) menentukan teknik resampling. , (4) menggambar grafik jalanan, 

(5) survei model, dan (6) melaporkan hasil tes investigasi pls (Ghozali and H. 

Latan, 2017). 

Teknik penelusuran informasi dengan menggunakan strategi PLS-SEM 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini: 

Gambar 3. 1 Tahapan Analisis Menggunakan PLS-SEM 
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Cara pemanfaatan PLS-SEM dalam pemeriksaan data eksplorasi dapat 

diklarifikasi sebagai berikut: 

1) Model konseptualisasi 

Tahap yang mendasarinya dalam ujian PLS-SEM adalah untuk membuat 

konsep model. Pada tahap ini, ahli harus mencirikan dengan gesit perkembangan 

yang sedang diperiksa dan memutuskan dimensinya untuk setiap bangunan ini 

seperti petunjuk untuk membentuk bangunan tidak aktif untuk memutuskan 

apakah mereka berkembang, refleksif, atau campuran keduanya. Selain itu, 

perjalanan kausalitas antar perkembangan yang menunjukkan perkiraan hubungan 

harus tetap mengudara baik itu dampak langsung, dampak memutar, dampak 

menyesatkan, atau dampak terarah. 

1) Menentukan Metode Analisis Algorithm 

Langkah selanjutnya adalah menentukan perhitungan investigasi. Model 

pengujian yang telah melewati tahap konseptualisasi model berikut ini belum 

menentukan strategi investigasi perhitungan Apa yang akan digunakan untuk 

model penilaian. Di PLS-SEM memanfaatkan program Canny PLS 3.3.3, ada 

dua pengaturan estimasi yang harus diselesaikan oleh spesialis sebelum 

penilaian, khususnya secara eksplisit untuk model luar dan model dalam (Kock, 

2013) . Prosedur Periksa Estimasi yang diperlengkapi hanyalah perhitungan pls 

dengan tiga rencana pilihan, khususnya faktorial, centroid dan bobot primer. 

Plot perhitungan PLS yang disarankan Wold adalah teknik tersembunyi 

atau bobot. Sebagai signifikan, pls sem tidak memerlukan contoh besar tidak 

kurang dari 30 hingga 100 kasus yang disarankan (Chin, 1998). 
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2) Menentukan Metode Resampling 

 Tahap selanjutnya adalah menentukan teknik resampling. Karena nilai 

pentingnya model PLS yang dinilai tidak jelas, model tersebut harus melalui 

teknik resampling. Secara umum, ada dua teknik yang digunakan oleh para 

ilmuwan di bidang SEM untuk melengkapi sistem resampling, yaitu bootstrap dan 

jackknifing. Teknik jackknifing hanya menggunakan sub contoh dari contoh 

pertama yang dirangkai secara gathering hingga resampling. Efek samping dari 

strategi jackknifing akan stabil jika jumlah contoh unik di bawah 100 dan dapat 

digunakan pada model yang berisi pengecualian. Metodologi bootstrap 

menggunakan semua model baru untuk resampling. Metodologi ini digunakan 

lebih sering dalam model kondisi penting. 

3) Gambar grafik cara 

Setelah mengkonseptualisasikan Model, memutuskan estimasi yang benar-

benar melihat prosedur dan metodologi resampling, tahap berikut adalah 

menggambar diagram cara model yang akan disurvei. Dalam menggambar grafik 

cara, Falk dan Miller (1992) menyarankan penggunaan metodologi nomogram 

reticular activity displaying (Slam) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Perkembangan hipotesis yang menunjukkan faktor inert harus tertarik pada 

jenis lingkaran atau potongan lingkaran. 

b. Variabel observed atau indikator harus digambar dengan bentuk kotak. 

c. Variabel observed atau indikator harus digambar dengan bentuk kotak. 

d. Hubungan-hubungan simetris digambarkan dengan arah panah double. 
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3) Evaluasi Model 

Setelah menggambar garis besar cara, kemudian, pada saat itu model 

tersebut layak untuk dinilai dan hasil umum dinilai. Penilaian model di SEM PLS 

menggunakan program Smart PLS 3.3.3 harus dimungkinkan dengan mensurvei 

estimasi efek samping dari model, khususnya melalui penyelidikan faktor yang 

menguatkan atau confirmatory factor analysis (CFA) dengan menguji keabsahan 

dan kualitas tak tergoyahkan dari bangunan tidak aktif, kemudian melanjutkan 

dengan penilaian model dasar dan pengujian kepentingan untuk menguji dampak 

antara perkembangan atau variabel.  

Pengujian Validitas diharapkan untuk menguji apakah benda (Indikator) 

yang membahas inert develop itu valid atau tidak, karena di dalamnya dapat 

mengungkapkan dormant build yang akan diestimasi. Legitimasi dipisahkan 

menjadi tiga, khususnya membangun legitimasi, legitimasi prestient, dan 

legitimasi konten. Pengujian ketergantungan adalah untuk menguji apakah sesuatu 

(marker) instrumen dapat digunakan untuk menilai lebih dari dua kali dengan 

hasil yang hebat. Untuk sebagian besar, jenis ketergantungan yang digunakan 

secara teratur adalah konsistensi ke dalam kualitas yang tak tergoyahkan yaitu 

koneksi normal antara hal-hal dalam tes. Cronbach's Alpha adalah kegiatan yang 

secara teratur digunakan untuk menguji konsistensi di dalam hipotesis 

psikometri gaya lama. Namun, tindakan ini dianggap tidak pantas 

untuk menguji kualitas yang tak tergoyahkan. Oleh karena itu, para 

analis di Bidang SEM kemudian, pada saat itu, pada saat itu, pada 

saat itu menumbuhkan suatu kegiatan untuk menguji kondisi yang 
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disebut ketergantungan komposit .  

Jika masalah collinearity ditemukan dalam tes, beberapa 

pengaturan yang harus dimasukkan menggabungkan pembunuhan 

pointer dengan nilai susun silang tinggi, menghapus build satu hal 

atau dengan beberapa spidol, memperluas jumlah pointer dan 

melakukan berbagai investigasi level.   (Ghozali and H. Latan, 2017) . Garis 

besar pedoman umum penilaian model estimasi (Mode A) dapat ditemukan pada 

Tabel 3.5 di bawah. 

Tabel 3. 4 Ringkasan Penilaian Pedoman yang Dapat Diandalkan Model 

Estimasi 

Standar Batas Rule of Thumb 

 

 

 

Validitas Convergent 

 

 

Make a factor. 

> 0,70 hingga. Eksplorasi 

korroboratif 0,60 - 0,70 belum 

memuaskan untuk pemeriksaan 

eksplorasi 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

> 0,50 untuk pemeriksaan dan 

eksplorasi yang berkorotasi 

Eksplorasi 

 

 

Validitas Discriminant 

Cross Loading > 0,70 untuk setiap faktor 

Akar kuadrat dari Ave 

dan Korelasi antara 

konstruksi laten 

Akar Ave Square> Koneksi 

antara build tidak aktif 

 

 

 

 

Reliability 

 

 

Cronbach’s Alpha 

> 0,70 hingga. Eksplorasi 

korroboratif 0,60 - 0,70 belum 

memuaskan untuk pemeriksaan 

eksplorasi 

 

Composite Reliability 

> 0,70 hingga. Eksplorasi 

korroboratif 0,60 - 0,70 belum 

memuaskan untuk pemeriksaan 

eksplorasi 

       Sumber:Ghozali and H. Latan (2017)  
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3.7 Uji Hipotesis Penelitian 

Untuk menguji semua spekulasi, digunakan teknik Fractional Paling tidak 

persegi (pls). Kebanyakan kuadrat (pls) adalah metodologi logis itu luar biasa 

karena tidak bergantung pada banyak praduga (Imam Ghozali). Dengan strategi 

PLS, model yang dicoba dapat menggunakan asumsi-asumsi yang menyertainya: 

informasi tidak perlu disebarluaskan seperti biasanya, skala estimasi bisa senyata, 

ordinal, span atau proporsional, jumlah tes tidak perlu besar, pointer tidak perlu 

dalam struktur refleksif (bisa sebagai penanda refleksif dan perkembangan) dan 

model tidak perlu didasarkan pada hipotesis. Dengan uji t, yaitu untuk menguji 

makna konstanta dan faktor otonom yang terdapat dalam situasi secara terpisah 

apakah mereka mempengaruhi nilai variabel terikat. 

Besarnya makna dari dukungan spekulasi tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk menganalisis nilai T-tabel dan T-measurement. Dalam hal nilai T-

measurement lebih tinggi dari nilai T-tabel, itu berarti bahwa teori tersebut 

ditegakkan atau diakui. Dalam penelitian ini, untuk tingkat kepastian 95% (alpha 

5%), insentif T tabel untuk teori satu-diikuti adalah 1,665. Penyelidikan PLS 

(Fractional Least Square) yang digunakan dalam pengujian ini diselesaikan 

dengan menggunakan program Adaptasi PLS Cerdik 3.3.3 yang dijalankan pada  

media komputer.


